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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan kemampuan dan pembentukan watak pegetdaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskatugan bangsa telah
dirumuskan dalam Pancasila dan Undang-Undang DHE34&5. Tujuannya
adalah untuk mengembangkan potensi warga belagr mgnjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mahalesakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadrga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mengenfoagsi tersebut
pemerintah menyelenggarakan satu sistem pendidikaional sebagaimana
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesimm®&a20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Dalam dokumen sistem pendidikan nasional ini memmabatelapan
standar nasional pendidikan di antaranya adalahdataisi sebagaimana
dimaksud oleh Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tal@d@» 2entang Standar
Nasional Pendidikan, memuat: (1) kerangka dasasttaktur kurikulum yang
merupakan acuan dalam penyusunan kurikulum padgkatin satuan
pendidikan; (2) beban belajar bagi warga belagalaporogram Paket A, Paket
B, dan Paket C; (3) kurikulum program, dan Paket yang akan

dikembangkan berdasarkan panduan penyusunan kumksgbagai bagian tak
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terpisahkan dari standar isi; dan (4) kalender pigkeh untuk
penyelenggaraan pendidikan pada program Paket &hd&t Isi tersebut
dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidi@8NP) yang
dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomdahan 2005

Berdasarkan uraian tersebut Jalal dan Supriadi 1(2083)
mengemukakan bahwa jika pendidikan program pakatdih melayani,
dicintai, dan dicari masyarakat, maka mereka haerani meniru apa
yang baik dari apa yang tumbuh di masyarakat danuke&n diperkaya
dengan sentuhan-sentuhan yang sistematis dengarpédngetahuan dan
teknologi yang sesuai dengan lingkungan masyargaattrategi itulah
yang perlu terus dikembangkan dan dilaksanakan mlegram paket C
dalam membantu menyediakan pendidikan bagi masyayakg karena
berbagai hal tidak terlayani oleh jalur formal/eko Bagi masyarakat
yang tidak mampu, apa yang mereka pikirkan adatgaimana hidup
hari ini, karena itu mereka belajar untuk kehidypaiereka tidak mau
belajar hanya untuk belajar, untuk itu masyaralatupdidorong untuk
mengembangkannya melalui program paket C melaodekatan dan
penerapan model-model pembelajaran yang dapat giexikan jiwa
wirausaha di kalangan masyarakat, khususnya walggh

Keberhasilan program paket C sangat ditentukan késhampuan para
penyelenggara dalam mengelola sumber-sumber dayg waa namun
prinsipnya selalu terbatas dengan kebutuhan yangiukan oleh organisasi.
Fenomena ini tergambar dari pelaksanaan progranet p@kdari berbagai
kelompok belajar yang ada memperlihatkan kebedrasiyang sangat
bervariasi meskipun masing-masing penyelenggarailikepetunjuk teknis
pelaksanaan program paket C yang sama. Demikiamydaldengan
pengembangan pembelajaran untuk meningkatkan kepdean warga belajar.
Pembelajaran yang diterapkan berorientasi padaratepilan tangan atau

dalam mata pelajaran disebut keterampilan. Namunitbabelum dapat
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meningkatkan keterampilan yand dimaksud dikarenakataksanaannya
masih dilaksanakan secara konvensional dan belumbergkan motivasi
kepada warga belajar untuk mengembangkan ketermmp#ang ada dalam
dirinya.

Oleh sebab itu, keterampilan tangan dalam haletedampilan menjahit
pada warga belajar, khususnya program paket C pétembangkan secara
terus menerus agar diperoleh warga belajar yanghamalam dunia usaha
maupun dunia industri. Konsep peningkatan keterampersebut merupakan
pencapaian pendidikan yang diselenggarakan oleinusejenjang pendidikan,
khususnya program Paket C. Hal ini bertujuan seta@mupuk sikap kreatif,
sekaligus membangun karakter membangun pada diganzelajar.

Semua itu menunjukkan bahwa ternyata terminologmh®dajaran
memerlukan definisi operasional, agar semua pihakatl mengacu dan
memanfaatkannya untuk melakukan pengawasan mawgrenganaan dalam
program peningkatan keterampilan pada warga begragaimana diketahui
upaya untuk menjadikan seorang warga belajar sebemga belajar yang
mandiri, tidak hanya dapat dilakukan dengan memakandekatan
pembelajaran saja, namun harus diikuti dengan pebgegan model
pembelajaran serta program dorongan untuk menikgRkaketerampilan
warga belajar, sehingga terbentuk kelompok wardgkbe sejenis (sentra) dan
dalam bentuk pengembangannya menjadi jaringaneklaBengan demikian

pelaksanaan pembelajaran yang akan diwujudkan ilalon pendidikan
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formal, tidak lain dimaksudkan untuk dapat memacark@mbangan
keterampilan warga belajar sebagai sarana mengalsspumlah besar tenaga
kerja yang ada.

Keterampilan yang dimiliki warga belajar akan menjalat untuk
meningkatkan pendapatan dan menciptakan lapangga, kéeh karena itu
keterampilan tersebut dikembangkan melalui kegtatmatan kontekstual
dalam upaya pengembangan jiwa kewirausahaan.

Berdasarkan uraian di atas tentang sikap kewiraasajlang diharapkan
dimiliki warga belajar pada lembaga pendidikan, anakalam kurikulum
program pembelajaran khususnya pada program pakétards memuat
pembelajaran kewirausahaan untuk meningkatkandmlan warga belajar,
di antaranya adalah keterampilan menjahit. Haldidiasari oleh pemikiran
bahwa pada umumnya warga belajar yang ikut prograket C adalah warga
belajar-warga belajar yang kurang mampu dalam igkonomi, oleh karena
itu warga belajar harus dibekali dengan keteramgkleterampilan tertentu
sehingga dapat mengembangkan diri dalam masyar&katgan adanya
keterampilan-keterampilan yang diberikan oleh tuttalam pelaksanaan
pembelajaran, maka warga belajar dapat mengapéasya di luar sekolah
sehingga akan meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Pembelajaran kewirausahaan pada pendidikan keset&®aket C perlu
dikembangkan secara terus menerus sesuai dengaraturperkembangan

ilmu pengetahuan dan kebutuhan masyarakat. Pemtsiakewirausahaan
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merupakan salah satu faktor penting yang wajibrdid@ngkan oleh pengelola
program kesetaraan dalam meningkatkan kemampuaket@rampilan warga
belajar dalam pembelajaran. Pengembangan kuriku@rsebut tidak harus
merubah kurikulum yang ditetapkan oleh Badan StaN@&ional Pendidikan
(BSNP). Kurikulum yang dikembangkan adalah aspgelastertentu yang

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan warggbela

Usaha-usaha kearah penerapan pembelajaran keviisamsadalam

kegiatan - pendidikan kesetaraan telah dicobakarh ddeberapa abhli,

berdasarkan empat asumsi dasar warga belajar; kamsep diri, akumulasi
pengalaman, kesiapan belajar, dan orientasi belasumsi dasar tersebut
dijabarkan dalam proses perencanaan kegiatan pkadlidengan langkah-
langkah sebagai berikut: (a). Menciptakan suatukgir untuk perencanaan
bersama. Secara ideal struktur semacam ini sehauselibatkan semua
pihak yang akan terkenai kegiatan pendidikan yamgndanakan, yaitu
termasuk para peserta kegiatan belajar atau walgghb tutor atau fasilitator,
wakil-wakil lembaga dan masyarakat; (2). Menciptakilim belajar yang

mendukung untuk warga belajar belajar. Adalah dapgating menciptakan
iklim kerjasama yang menghargai antara tutor dargavaelajar. Suatu iklim
belajar warga belajar dapat dikembangkan dengamaberan lingkungan
phisik yang memberikan kenyamanan dan interaksg yaomdah, misalnya
mengatur kursi atau meja secara melingkar, bukambabe-berbaris ke

belakang. Tutor lebih bersifat membantu bukan mekighi; (3). Diagnosa
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sendiri kebutuhan belajarnya. Diagnosa kebutuhansheelibatkan semua
pihak, dan hasilnya adalah kebutuhan bersama; ¢dnhdasi tujuan. Agar
secara operasional dapat dikerjakan maka perumiugaan itu hendaknya
dikerjakan bersama-sama dalam deskripsi tingkah Yaing akan dihasilkan
untuk memenuhi kebutuhan tersebut diatas; (5) Mabgagkan model
umum. Ini merupakan aspek seni dari perencanaagrgm di mana harus
disusun secara harmonis kegiatan belajar dengan bosmkelompok-
kelompok belajar baik kelompok besar maupun keldmpecil; (6).

Perencanaan evaluasi. Seperti halnya dalam diagkebatuhan, dalam
evaluasi harus sejalan dengan prinsip-prinsip wdrgajar, yaitu sebagai
pribadi dan dapat mengarahkan diri sendiri. Kegikiagiatan tersebut
dilaksanakan untuk mengembangkan kemampuan watggibealam proses
pembelajaran.

Pembelajaran kewirausahaan tersebut merupakan suoatlel yang
berorientasi pada keterampilan proses. Proses pajaitae menekankan pada
kegiatan ketrampilan proses yang digunakan untukngonegkap dan
menemukan fakta dan konsep serta menumbuhkan sikapnilai yang
dilakukan oleh warga belajar. Proses pembelajaemyah pendekatan ini
dimulai dari obyek nyata atau obyek yang sebermadgngan menggunakan
pengalaman langsung, sehingga warga belajar dkemagerjun dalam

kegiatan belajar mengajar yang lebih realistis, daak juga diajak, dilatih,
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dan dibiasakan melakukan observasi langsung dan bosmkesimpulan
sendiri.

Tujuan pembelajaran kewirausahaan sebagai prosaesahaduntuk
meningkatkan keterampilan berpikir warga belajahirsgga warga belajar
bukan hanya mampu dan terampil dalam bidang psikanikp tetapi juga
memiliki kemampuan kognitif yang baik. Berdasarkemjelasan di atas, pada
keterampilan proses, tutor tidak mengharapkan setrarga belajar akan
menjadi ilmuwan, melainkan dapat menjadi calonitalgang memiliki
perilaku dan jiwa kewirausahaan.

Selain itu, melalui pendidikan keterampilan yang robentasi
kewirausahaan dilakukan dengan keyakinan bahwar&esahaan adalah alat
yang potensial untuk membantu mengembangkan kejaavarga belajar,
di mana kepribadian warga belajar yang berkembanmeérupakan prasyarat
untuk melanjutkan ke jalur profesi apapun yang datinya.

Pembelajaran kewirausahaan pada pendidikan ketéammmenjahit
dengan pendekatan pembelajaran proses diharapkaga Weelajar dapat
mengalami sendiri tentang materi yang disampaikangdn berinteraksi
langsung dengan obyek nyata atau sebenarnya sahwgga belajar dapat
membuat kesimpulan sendiri. Dalam menerapkan kemlan proses
kewirausahaan dalam kegiatan belajar mengajar, dua alasan yang
melandasinya yaitu: (a). Bahwa dengan perkembaitig@npengetahuan dan

teknologi maka laju pertumbuhan produk-produk ilrpengetahuan dan
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teknologi menjadi pesat pula, sehingga tidak mumdgkgi tutor mengajarkan
semua konsep dan fakta kepada warga belajar. Jika tetap mengajarkan
semua fakta dan konsep dari berbagai cabang ilmkamsudah jelas target itu
tidak mugkin tercapai. Oleh karena itu, warga laelgjerlu dibekali dengan
keterampilan untuk mencari dan mengolah informasi derbagai sumber,
dan tidak semata-mata dari tutor; (b). Bahwa kavs@haan itu dipandang dari
dua dimensi, yaitu dimensi produk dan dimensi goBengan melihat alasan
ini, betapa pentingnya keterampilan proses bagigavabelajar untuk

mendapatkan ilmu yang akan berguna bagi wargadoaliajmasa yang akan
datang, sehingga bangsa kita akan dapat sejajgjademangsa yang maju
lainnya.

Pendidikan keterampilan dan perspektif kewirausahassesuaikan
dengan kondisi daerah atau lingkungan warga betafaingga bentuk-bentuk
keterampilan yang diharapkan dapat dikuasai olalgaviaelajar. Dalam hal ini
substansi materi pembelajaran mengacu pada hasllisian terhadap
keunggulan lokal daerah (dalam hal ini hasil amalgenelitian ini adalah
keterampilan menjahit) dan diterapkan sesuai dertiggkat perkembangan
warga belajar sehingga dapat meningkatkan minatnuaivasi belajar warga
belajar. Dengan adanya program pembelajaran yatgnskian rupa maka
diharapkan keterampilan menjahit warga belajar akaningkat.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan olehkelipepada

program paket C yang ada di Kota Gorontalo bahevadiglikan keterampilan
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dalam perspektif kewirausahaan belum dilaksanakaara optimal. Materi
mata pelajaran keterampilan berorientasi pada &eigitan tangan berupa
menjahit dan menyulam (kristik, dan kerawang). Mateateri yang diajarkan
meliputi pengenalan keterampilan tangan menjahiing$i alat dan
pendayagunaannya, perancangan jahit menjahit, matigg pola dasar,
pengenalan dan pemeliharaan alat menjahit. Perabmtajentang menjahit
tersebut dilaksanakan secara konvensional dengaggueakan model-model
pembelajaran yang mengutamakan pengetahuan dararkeilan, namun
belum berorientasi pada pengembangan jiwa kewiraasa sehingga warga
belajar tidak dapat mengembangkan kemampuannymdedeusaha.

Dari hasil observasi tersebut diperolen bahwa wdrgkajar lulusan
program Pendidikan kesetaraan Paket C di Kota Galmitahun 2010 adalah
120 orang yang tersebar pada tiga tingkat yaitask&l berjumlah 50 orang,
kelas XI berjumlah 31 orang dan kelas Xl berjum&horang. Dari jumlah
tersebut 2% yang melanjutkan ke perguruan tinggi €88% menganggur
(Diknas Kota Gorontalo, 2010).

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu adanyagkadiketerampilan
menjahit dengan memasukkan nilai-nilai  kewirausahamlam program
pembelajaran. Pengembangan pembelajaran tersebuatdsesuai dengan
kebutuhan warga belajar sehingga melalui pelatil@apat ditingkatkan

pengetahuan, sikap, keterampilan berwirausaha aebagjuarannya, serta
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berdampak pada pertumbuhan usaha baru dan penidaeata kesejahteraan
keluarga.

Pengembangan pendidikan keterampilan yang dibuat YRendidikan
Keterampilan Menjahit Warga Belajar Paket C sebagdem pembelajaran
PLS dalam Perspektif Kewirausahaan (Suatu StuSkdl Kota Gorontalo)”.
Program tersebut diasumsikan dapat meningkatkaa jwirausaha warga
belajar sebagai output, serta peningkatan pendapdtam kesejahteraan

keluarga sebagai outcome pembelajaran.

B. ldentifikasi Masalah

Di dalam Undang-Undang Sisdiknas nomor 20 tahur82p8@sal 26 ayat
3 dinyatakan bahwa program-program pendidikan momdb meliputi
pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usiai, dpendidikan
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuanidemd keaksaraan,
pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pekdid kesetaraan, serta
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkamampuan warga
belajar. Penyelenggaraan program pendidikan tersgétak hanya dapat
dilaskanakan oleh pendidikan formal saja namun tdayla dilaksanakan oleh
dinas instansi bahkan oleh lembaga-lembaga mastarak

Pembelajaran yang dilaksanakan pada program pak&it& Gorontalo
ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan, sikapk#garampilan menjahit
warga belajar sebagai salah satu kemampuan dasgr difautuhkan untuk

melaksanakan pekerjaan sebagai mata pencahariam dabmpertahankan
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kelangsungan hidup dan kehidupannya. Program pejabeh yang

dilaksanakan oleh program Paket C di SKB Gorontkilerapkan pada mata

pelajaran keterampilan sebagai salah satu matg@meiayang bertujuan untuk

meningkatkan keterampilan menjahit warga belajaerdBsarkan hasil

observasi pada studi pendahuluan diketahui bahwdigicobjektif di lapangan

terutama setelah pendidikan selesai terbukti bapvegram pembelajaran

yang diterapkan belum memperoleh hasil sesuai dengman, beberapa

permasalahan yang menyebabkan program pembeldjaitam memperoleh

hasil sesuai dengan tujuan adalah:

1.

Pendidikan keterampilan menjahit warga belajar ppasgram paket C
Kota Gorontalo telah berjalan cukup lama tetapidie@anya belum
menunjukkan perkembangan yang berarti.

Pendidikan  keterampilan program paket C Kota Gailont
kecenderungannya masih belum profesional dan babagsai program
tambahan.

Kontribusi - nilai-nilai kewirausahaan dalam pembaiap pendidikan
keterampilan sangat kurang.

Terbentuknya sikap, jiwa, dan nilai kewirausahaadaplulusan umumnya
cenderung relatif masih kecil.

Pemanfaatan hasil belajar keterampilan menjahib glara lulusannya

relatif masih terbatas dalam kaitannya dengan ekeanl penghasilan
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C. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Masalah yang diuraikan di atas cukup kompleks das untuk diteliti,
oleh karena itu peneliti akan membatasi dan menskdu penelitian pada
pendidikan Keterampilan Menjahit Warga Belajar Rake sebagai sistem
Pembelajaran PLS dalam Perspektif Kewirausahaagatierumusan masalah
sebagai berikut: Apakah pendidikan keterampilanjaienbagi warga belajar
paket C Kota Gorontalo telah menjembatani tumbulmbengnya jiwa
kewirausahaan pada lulusannya.
Sejalan dengan fokus penelitian yang dikemukakakanmasalah dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi pendidikan keterampilan menjphta Program Paket
C SKB Kota Gorontalo?
2. Bagaimana pengembangan pendidikan keterampilan aiméenprogram
sebagai proses manajemen mikro pembelajaran PLS?
3. Bagaimana efektivitas pendidikan keterampilan m@hjrogram Paket C

sebagai sistem pembelajaran PLS dalam perspektif&esahaan?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetapendidikan
Keterampilan Menjahit Warga Belajar Paket C sebaggem pembelajaran
PLS dalam Perspektif Kewirausahaan di SKB Kota Gtatlo.

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahu
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1. Kondisi pendidikan keterampilan menjahit pada PaogrPaket C SKB
Kota Gorontalo.

2. Pengembangan pendidikan keterampilan menjahit anogrebagai proses
manajemen mikro pembelajaran PLS.

3. Efektivitas pendidikan keterampilan menjahit progr&aket C sebagai

sistem pembelajaran PLS dalam perspektif kewiraagah

E. Manfaat Penelitian
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan attapemberikan
kontribusi bagi pendidikan Keterampilan Menjahit Ny Belajar Paket C
sebagai sistem pembelajaran PLS dalam Perspektir&igssahaan di SKB
Kota Gorontalo
Dari segi praktis, kegunaan hasil penelitian ihiadapkan akan dapat:
1. Pemerintah
Sebagai masukan bagi pihak pemerintah dalam mem@ataprogram
pembelajaran pada lembaga pendidikan luar sekodmbitama Program
Kesetaraan Paket C di Kota Gorontalo.
2. Lembaga Pendidikan
Sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan pembeld@anapeningkatan
mutu pendidikan pada jalur pendidikan kesetara&etfa Kota Gorontalo
3. Masyarakat
Sebagai informasi tentang peningkatan mutu peralidigada program

kesetaraan Paket C di Kota Gorontalo.
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F. Definisi Operasional
a. Keterampilan menjahit

Sudjana (2000:102) menjelaskan bahwa keterampil@amcakup
enam kelompok, vyaitu keterampilan produktif, teknisik, sosial,
pengelolaan, dan intelektual. Keterampilan merupalasar bagi sebagian
besar tingkah laku warga belajar. Yang dimaksucerietpilan dalam
penelitian ini adalah pemerolehan keterampilan ykofl teknis, fisik,
sosial, pengelolaan, dan intelektual melalui progrpembelajaran di
program paket C.

Keterampilan menjahit adalah keterampilan produjdifig ditempuh
warga belajar Paket C sebagai kelengkapan progelaalnya sebagai
bekal hidup untuk peningkatan kesejahteraan.

b. Kewirausahaan

Kewirausahaan adalah semangat, perilaku, dan keosmmpntuk
memberikan tanggapan yang positif terhadap peluamgmperoleh
keuntungan untuk diri sendiri dan atau pelayanamgyl@bih baik pada
pelanggan/masyarakat; dengan selalu berusaha medaar melayani
langganan lebih  banyak dan lebih baik, serta memcm dan
menyediakan produk yang lebih bermanfaat dan mpkanacara kerja
yang lebih efisien, melalui keberanian mengamksik® kreativitas dan

inovasi serta kemampuan manajemen (Siagian, 1999: Berilaku
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kewirausahaan tersebut dapat diperoleh melaluiigidsash maupun oleh

sebab-sebab lainnya.

Geoffrey G. Meredith (dalam Kamil, 2000: 123), memkan

beberapa ciri-ciri sifat-sifat wirausaha, sepetidl di bawah ini.

Tabel 1.1
Sifat-Sifat Wirausaha

No Ciri-Ciri

Watak

1 | Percayadiri

a.Keyakinan

b.

c
d.

. Individualitas

Ketidak tergantungan

Optimisme

2 | Berorientasi tugas dan hasil

b.
C.

d.

&ebutuhan akan prestasi
Berorientasi laba

Ketekunan dan ketabah:
tekad kerja keras
Mempunyai dorongan Kkug
energic dan inisiatif

3 | Pengambilan resiko

b.

akemampuan mengamhi

resiko
Suka pada tantangan

4 | Kepemimpinan

a.Bertingkah  laku  sebag:

b.

C.

pemimpin

Dapat bergaul dengan ora
lain

Menggapai saran dan kritik

5 Keorisinilan

a.

o o

. Mengetahui banyak

Inovatif dan kreatif

Fleksibel punya  banyak

sumber
Serba bisa

6 | Berorientasi masa depan

®andangan kedepan d
perspektif

"

Menurut Sember (dalam Purnomo, 2003: 43), orang yaamiliki

jiwa wirausaha umumnya memiliki beberapa ciri betrikang menonjol,

yaitu: (1) keberanian mengambil risiko, (2) optisis(3) budaya unggul,
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(4) forward thinking, (5) semangat, (6) sadar wakdn sarana, (7) strategi
utama, dan (8) lokasi.

Kewirausahaan dalam penelitian ini adalah tahabam proses yang
dilakukan seseorang sehingga memiliki keunggulartukunmenjadi
wirausaha dengan indikator; percaya diri, beroagintugas dan hasil,
pengambilan resiko, kepemimpinan, keorisinilan, de&mnorientasi masa
depan

c. Pendidikan Program Paket C

Pendidikan program paket C merupakan jenjang péwahd di luar
jalur pendidikan sekolah yang dapat dilaksanakararseterstruktur dan
berjenjang. Pendidikan Paket C berfungsi mengenkaanpgotensi peserta
didik dengan penekanan pada penguasaan pengetdanaeterampilan
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribgaliafesional (UU
nomor 20 tahun 2003).

Kurikulum program pembelajaran paket C adalah sejat
rencana dan pengaturan tentang kompetensi yandultdwa dan cara
pencapaiannya disesuaikan dengan keadaan dan Kkewrmangaerah.
Kurikulum memiliki lima komponen utama, yaitu : (fljuan; (2) materi;
(3) strategi, pembelajaran; (4) organisasi kurikullan (5) evaluasi

Mengacu pada penjelasan di atas, yang dimaksuddoesra program
paket C dalam penelitian ini adalah program peRéditiyang dilaksanakan

di luar jalur pendidikan sekolah yang bertujuan uknimeningkatkan
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pengetahuan, sikap dan keterampilan warga bela@da pidang-bidang
tertentu.
d. Pembelajaran PLS

Pendidikan Luar Sekolah (PLS) diartikan sebagaialsegkegiatan
pendidikan yang berlangsung di luar sistem persdleni. Pendidikan tidak
hanya berlangsung di sekolah, melainkan juga d&@narga dan di tengah
kehidupan masyarakat luar seperti di lembaga p&afiddi tempat kerja, di
tengah pergaulan, dan di tempat-tempat lain yamgee dirancang untuk
pendidikan (Moedzakir, 2010: 2). Dalam pendidikamar| sekolah tersebut
diterapkan model-model pembelajaran yang disesnailemgan karakteristik
warga belajar dan budaya setempat.

Pembelajaran merupakan merupakan suatu sistem, tg@dgi atas
berbagai komponen yang saling berhubungan satu adengng lain.
Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metaden evaluasi. Kegiatan
pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaiw/tutor/fasilitator dan
peserta didik/peserta pelatihan.

Dalam tulisan ini pembelajaran yang dilaksanakaaiadd pembelajaran
pada pendidikan non formal atau pendidikan luaoksék Menurut Sudjana
(2000: 7), Pendidikan Luar Sekolah adalah : "Setispha pendidikan dalam
arti luas yang padanya terdapat komunikasi yan@tuerdan terarah,
diselenggarakan di luar sekolah sehingga seseatmng sekelompok orang

memperoleh informasi tentang pengetahuan, latir@m limbingan sesuai
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dengan usia dan kebutuhan hidupnya dengan tujuark utmengembangkan
pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai yangumgkinkan baginya untuk
menjadi peserta yang lebih efisien dan efektif mhalengkungan keluarga,
pekerjaannya, lingkungan masyarakat dan bahkakuimgan negara.

Mengacu pada pengertian tersebut, yang dimaksugbdgmembelajaran
pada pendidikan luar sekolah adalah pembelajarag gdaksanakan secara
terprogram, terencana, dan dilakukan secara maitiiipun merupakan
bagian pendidikan yang lebih luas untuk melayasepa didik dengan tujuan
mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan rdiamn seoptimal

mungkin serta untuk mencapai kebutuhan hidupnya.
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